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L. PENDAIULUAN

I Analisis Situnsi o .
Perumahan Nasional Bumi Iﬂm“lln:ﬁ:
Permai (Perumnas BTP) merupakan |:T]{l;ilﬁnm
hompleks perumahan yang sangat Pil“ o da
Makassar,  Merupakan Wiy 1: lam 23
Kelurahan ~ Tamalanrea, l‘-"l‘“ﬁiv "d“n 138
Organisasi Rukun Warga (ORRT}:; Setiap
Organisasi Rukun Tetangga(O b ;‘lﬂ kecuali
RW menempati blok yang fm:‘ ;:uu' wilayah
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rumah, termasuk septik ::ct';:,'?:aé‘igg'; tinja.
. sl septik pembuangd Mimnas
g?‘;tﬁ}lﬁumgwa%i ORT 06 Idan DI}T 07 ORW
07) masih banyak yang DM diubaly yaiy,
vang dibangun pii_mk Peru.lnuas: Kn“tmksiuya
hanya tanah digali kemudian disusun gorong-
gorong 3 buah, df:ngan diameter 75 em
ketinggian kurang tebih saty meter, dan terletak
di halaman deman Tumah, Kontruksi — septik
pembuangan W Yang demikian, sangat rawan

tegadinyakebocoman  gir limbahnya terhadap
tanah di sekitarnya,
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vd
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Gambar 1. Kepadatan rumah warga yang tinggal
di Blok A/warga ORW 07 Perumnas BTP, dapat

dilihat pada peta sebagai berikut:

o
o

Gambar 2. septik pembuangan tinja yang di
bangun oleh Perumnas BTP

Gambar 3. Kepadatan Rumah Warga Blok.A
BTP:

Menurut Suprihanto Notodarmojo (2005:
130-131) Kontaminan yang mempunyai potensi
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mencemarkan tanah dan air tanah, dapat berasal
dari berbagai sumber, antara lain tangki septik
dan kakus. Di amerika pencemaran air tanah
yang berasal dari septik pembuangan tinja,
menduduki peringkat ke -2. Begitu Jjuga hasil
penelitian di Bandung,

Dari aspek social budaya, adanya
keyakinan pada diri warga ORW 07 Perumnas
BTP, bahwa jika septik pembuangan tinja tidak
tersumbat, maka kondisinya aman-aman saja,
Pemahaman tentang pencemaran air tanah yang
menjadi sumber air sumur warga, yang berasal
dari kontaminan resapan tinja, masih kurang,

Dari aspek kesehatan, jika kondisi septik
pembuangan air tinja merembes airnya ke tanah,
maka akan mencemari air tanah. Pada musim
kemarau biasanya pasokan air dari Perusahaan
Daerah  Air Minum (PDAM) berkurang,
sehinggan warga membuat sumur bor, Karena
lahan kosong terbatas, maka lokasi sumur tidak
cukup 10 m, dari septik pembuangan tinja,
Menurut  Tresna  Sastrawijaya (2009:128)
kontaminan dari -kamar mandi dan kakus,
mengandung antara lain bakteri golongan fekal
coli; jasad pathogen; dan parasit. Air yang
tercemar dapat menimbulkan bahaya terhadap
kesehatan, seperti infeksi saluran pencernaan,
kolera, disenteri,hepatitis sebagaimana yang
dikemukan oleh Natsir Djide (2014:361).

2. Permasalahan Mitra
Berdasarkan analisis situasi tersebut di

atas, maka permasalahan yang dihadapi oleh
mitra 1 meliputi kurang atau belum ada
koordinasi tata administrasi yang baik terhadap
pelayanan umum (terutama dalam prasarana
septik penampungan tinja warga). Dan persoalan
yang dihadapi mitra 2 adalah : kontruksi septik
pembuangan tinja yang masih sederhana; limbah
septik mencemari air tanah; kurangnya
kesadaran ~akan bahaya kesehatan jika
mengkomsumsi air yang tercemar.

3. Justifikasi Permasalahan Bersama Mitra
Permasalahan mitra yang dirumuskan
berdasarkar prioritas adalah sebagai
berikut;

a. Perlunya ada koordinasi tata administrasi

pelayanan umum (septik penampungan
tinja) antaran instansi Unit Pelaksana Tugas
Dinas Pengelolaan Air Limbah (UPTD
PAL) Kota Makassar dengan pemerintahan
di tingkat ORW dan ORT.
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3. embenty) kader wuntuk melakukan
Terhadap Persoalan Yang dihag :’;‘_‘:jdﬂiau lumpuyr tinja warga secara
maka solusj yang dita adapi mjp, Jadwal, dengay, biaya yang dapat diangsur.
berikut: Markan adalal sebagai :
I. Melakukan koordinas; S€CAM verticy 111, METopg PELAKSANAAN
ketua ORW , bajk geper ol
ketua-ketua ORT gj San wargy melaly; * Metode Yang Ditawarkap
berkoordings: ¢ 1 Wfla:\fahnya, Maupyp Metode yang ditawarkan unyl mengatasi
engan instas; Permerintal permasa!ah_an dapat diuraikan dengan
Memperhatikan prog) Mitra sebagai berikyg-
No [ Permasalz Wa‘r——— . —
han Mitra 2 Metode Yang Ditawarkan
1 Mutu Kuran koordinas: ‘-"“‘“——-—-—H—‘\____
layanan baik dingan Insl:::; Ib{“:*“g - Melakukan  pertenmuan secara
publik Pemerintap kai el i N Perangakat
WAl terkait, | dengap perangkat | ORW/ORT lingkup ORW (7
Maupun - stuktur | QR (minimal 1 minggy sekali)
—=——————__| Perangkat ORW
2 Sosial/bu Kurang mm Mengadakan penyuluhan akan
daya fnenyeba}'kan terhadap  kesehatan pentingnya  kesehatan sanitasi
informas;j tentang sanitasi, dan | melaluj kelnmpokvkelompok
kesehatan sanitasi, | kebiasaan yang | arisan, jamaah masjid.
tidak memiliki staf tidak benar | Mengadakan kerja sama dengan
khusus untuk | menunggu septik | karang taruna untuk kerja bakt
melakukan penampungan tinja | secara terjadwal
penyuluhan tersumbat/penuh T
3 Kesehatan Melakukan penyuluhan tentang
pembuatan septik penampungan
tinja yang kedap,
Melakukan penyedotan lumpur
tinja secara berkala
Belum adanya | Membentuk kader khusus yang
4 Kelembag | Belum e si{:a:ayrai struktur  organisasi | menangani penyedotan lumpur
aan struktur khu ang khusus dari | tinja, minimal 1 orang setiap
ot e | oy e ony |
menangani lumpur 07 yang menangani | Penarikan juran sedot lumpur
tinja Jumpur tinja tinja setiap bulan

2. Prosedur Kerja
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IDENTIFIKAS] MASALAN
[
e Y =
MITRA (1) MITRA (2)
1. Kureng koordinasi baik den ; 1. Kurang berkoordinasi dengan Perangkat ORW,
maupun Dengan Strukpur pﬂéﬁi?&ﬁtmmmh' 2. Adanya sikap Apatis terhadap kesehatan sanitasi.
2. Kurang menyebarkan informasi tentang Kesehatan 3. Adanya kebiasaan/budaya tidak menyedot lumpur
Sanitasi tinjanya.
3. Tidak memiliki staf khusus urtuk Peavuluban dan 4. Pelum ada struktur khusus/kader untuk menangani
Pmﬂnganm Lisaper Tina, lumpur linja.
- ¥
MITRA (1) MITRA (2) _
1. Kurang koordinasi baik dengan Instansi Pemerintai, 1. Kurang berkoordinasi dengan Peranghat OR}V.
maupun Dengan Struktur Perangkal ORT, 3. Adanya sikap Apalis terhadap kesehatan sanitasi,
2. Kurang menyebarkan informasi tentang Kesehatan 3. Adznya kebiasaan/budaya tidak menyedot lumpur
Sanitasi tinfanya.
3. Tidak memiliki staf khusus untuk Penyuluhan dan 4. Belum ada struktor khususkader untuk menangani
Penanganan Lumpur Tinja. Turpur tinja.
I |
v
METODE YANG DITAWARKAN
1. Melakukan pertemuan koordinasi secera rulin minimal | Bulan
sekeali.
2. Mengadakan Penyuluhan Kesehatan Sanitasi.
3. Memberikan contoh pembuangan seplik penampung Tinja yang baik.
4. Mclakukan Penycdotan Lumpur Tinja secara terjadwal
5. Pembentukan Kader Lumpur Tinja.
6. Penarikan iuran warga  Penyedotan Lumpur Tinja
L3
RENCANA KEGIATAN
1. Menyusun jadwal bersama Mitra.
2. Melakukan Penyuluhan,
3. Pengadaan harang kebntuhan program
4. Melakukan Penyedotan Lumpur Tinja Dan Pembentuk Kader
5. Pemungutan luran
6. Evaluasi Kepiatan Kerja.
7. Penyusunan Kegiatan Selanjutanya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

. Kordinasi dengan  Pemerintah  Kota
Makassar, kordinasi , khususnya Dinas
Pekerjaan Umum, yaitu Unit Pelaksana
Tugas Dinas Pengelolaan Air Limbah (
UPTD PAL). Bersama ketua UPTD PAL
bersepakat untuk melakukan sosisalisasi
penyedotan limpur tinja melalui:

a. Pemasangan spanduk tentang layanan
lumpur tinja terjadwal (L2T2) di berbagai
sudut area yang mudah dibaca oleh
masyarakat: '
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Lumpur Tinja Oleh Kepala UPTD PAL Dinas

Pekerjaan Umum Kota Makassar

2. Berkordinasi dengan mitra 2 yaitu ketua
organisasi rukun warga ( ORW) 07 BLOK A
kelurahan tamalanrea, berkaitan dengan
recana pembentukan kader-kader lumpur
tinja disetiap wilayah organisasi rukun
tetangga (ORT 01-07). Dan menetapkan
waktu dan tempat pelaksanaan penyedotan
lumpur tinja warga.

Daftar Warga Yang Telah Mendaftar
Penyedotan Lumpur Tinja:

NO | WARGAORT | JUMLAH | XETERANGAN
1 ORT 01 5
2 ORT 02 G
3 ORT 03 14 i |
4 ORT 04 13
5 ORT 05 ' 11
6 | ORT 06 21
7. |'ORTO7 15
JUMLAH 85

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
terdapat 85 warga yang mendaftar untuk sedot
lumpur tinja. Mereka yang mendaftar dengan
cara mengangsui pembayaran sejumlah 74
(tujuh puluh empat) warga, dan yang membayar
lunas sejumlah 11 (sebelas) warga. Biaya
penyedotan lumpur tinja sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh UPTD PAL Dinas Pekerjaan
umum Kota Makassar adalah sebesar Rp.
250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah).
Terhadap warga yang mengangsur
pembayarannya selama 2 (dua) tahun, disepakati
setiap bulan sebesar Rp. 12.500,- (dua belas ribu
lima ratus ribu rupiah). Selisih Rp. 50.000,-
adalah biaya administrasi bagi kader lumpur
tinja.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Dari serangkaian kegiatan pengabdian
tentang lumpur tinja warga tamalanrea, dapat di
simpulkan hal-hal sebagai berikut:

a. Adanya pemahaman warga tentang
pentingnya pembuatan septik penampungan
tinja yang standart, dan penyedotan lumpur
tinja dari septik penampungan, minimal dua
tahun sekali. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya warga yang mendaftar untuk

dilakukan penyedotan.
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MasINg, yang dapat berkoordipgg; lgasslng-
dengan UPTD PAL kota Makassar -

d. !(esepat‘an pembayaran penyedo;a inj
dapat diangsur, melaly; petugas kn tm_|a_1
dan kader lumpur tinja, N

2. Saran

Atas kegiatan pengabdian ini i :

a. Kesehatan dan kebersihan ;:;:;:?r::::ﬁ
dan dimulai di lingkungan rumah tan f,
O]chn)fa.itu perlu diterapkan program wifib.r
sedqt ‘tm_]:af Warga secara berkesinambungan,

b. Partisipasi warga secara aktif untuk
menjalankan program dimaksud,

c. Terjaganya kebersihan air tanah, untuk
investasi masa depan .
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